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Daftar Pertanyaan untuk informan Penghuni Rumah Tinggal 

  

Surveyor dan Tanggal Survey 

Nama Surveyor : 

Tanggal Survey : 

Jam Survey  : 

 

Karakteristik Umum Bangunan 

Tipe Bangunan :  

Alamat Bangunan : 

Luas Bangunan : 

 

Narasumber     

Nama   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Alamat   : 

 

a. Penghuni 

1. Apakah Bapak/Ibu pemilik asli rumah ini?  

 

2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu  tinggal di rumah ini?  

 

3. Berapa orang yang menghuni rumah ini?  

 

4. Berapa usia rumah ini?  

5. Bapak/Ibu penghuni generasi ke berapa? Apakah masih ada ikatan keluarga 

dengan pemilik dan penghuni sebelum Bapak/Ibu?  
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b. Perubahan 

1. Berapa jumlah ruang dalam rumah ini? Lantai satu ada ruang apa saja? 

Bagaimana dengan  lantai dua? 

2. Apakah rumah ini pernah di renovasi? Berapa kali? Apa saja bagian rumah 

yang berubah? Mengapa di renovasi?  

3. Apakah bapak/ibu mengerti keadaan rumah tempo dulu? Seperti apa kira-

kira kehidupan di rumah ini zaman dulu?  

4. Bagaimana dengan kehidupan sekarang?  

5. Seperti apa perbedaan antara dulu dan sekarang?  

6. Seperti apa aktivitas di setiap ruang? Apakah berbeda dengan aktivitas dulu? 

Adakah aktivitas khusus di luar aktivitas harian? Adakah aktivitas yang 

bersifat ritual/rohani/adat istiadat?  

7. Apakah ada hal yang berubah drastis dengan zaman dulu?  

8. Mengapa perubahan itu terjadi?  

 

c. Aturan atau adat istiadat Budaya Melayu 

1. Apakah bapak/ibu tahu tentang aturan adat melayu mengenai rumah? 

Apakah Bapak/Ibu  masih menjalankan aturan tersebut?  

2. Mengenai aturan yang dilanggar, mengapa Bapak/Ibu melanggar aturan 

tersebut? 

3. Seberapa penting aturan adat bagi bapak/ibu? 
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Daftar Pertanyaan untuk informan Tokoh Masyarakat 

 

Surveyor dan Tanggal Survey 

Nama Surveyor : 

Tanggal Survey : 

Jam Survey  : 

 

Karakteristik Umum Bangunan 

Tipe Bangunan :  

Alamat Bangunan : 

Luas Bangunan : 

 

Narasumber     

Nama   : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Alamat   : 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana kondisi fisik bangunan pada masa lalu dan saat 

ini? Seperti apa perbedaan antara dulu dan sekarang?  

2. Mengapa terjadi perubahan? 

3. Apakah bapak/ibu tahu tentang aturan adat melayu mengenai rumah? 

4. Apakah aturan adat masih digunakan? 

5. Apakah ada perbedaan aktivitas yang berlangsung dirumah pada masa lalu dan 

sekarang? Adakah aktivitas yang bersifat ritual/rohani/adat istiadat?  
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